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ABSTRAK

Peneletian dalam bentuk percobaan lapangan tentang “Pengaruh Pemberian Beberapa
Takaran Kascing Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Hijau (Brassica
juncea L.)”. Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan telah dilaksanakan dilahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, kelurahan Tanjung Gadang
Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat kota Payakumbuh, dengan jenis tanah
Inseptisol, ketinggian tempat + 514 mdpl. Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei 2023 sampai
Juli 2023.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan
4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak. Dalam setiap petak terdapat 16 tanaman sawi hijau
dan 3 diantaranya merupakan tanaman sampel yang dipilih secara acak dengan ukuran petak 1m
x 1m. Dengan perlakuan 0 ton/Ha, 2,5 ton/ Ha, 5 ton/ Ha, 7,5 ton/ Ha, dan 10 ton/ Ha. Data dan
hasil pengamatan terhadap tanaman sawi hijau telah dirata-ratakan dan dianalisis secara statistik
menggunakan uji F Tabel pada taraf nyata 5 %.

Parameter yang diamati pada penelitian tanaman sawi hijau ini adalah tinggi tanaman
(cm), panjang daun terpanjang (cm), lebar daun terlebar (cm), berat per tanaman (g), berat per
petak (kg), berat per hektar (ton).

Dari hasil penelitian yang di lakukan dengan pemberian beberapa takaran Kascing belum
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L).

Kata Kunci : Kascing, Pertumbuhan dan Hasil, Tanaman Sawi Hijau
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I. PENDAHULUAN

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak
dibudidayakan, karena dapat tumbuh di dataran tinggi maupun rendah. Komoditas hortikultura
ini memiliki nilai komersial yang cukup tinggi, karena meningkatnya kesadaran masyarakat akan
kebutuhan gizi (Zamani, 2022).

Tanaman sawi hijau berasal dari Tiongkok dan Asia Timur. Indonesia memiliki iklim,
cuaca dan tanah yang cocok terhadap pertumbuhan sawi hijau maka tanaman ini dapat
dikembangkan di Indonesia. Tanaman sawi dapat tumbuh baik di suhu rendah maupun di suhu
tinggi, atau dapat di kembangkan di dataran tinggi maupun dataran rendah, namun pada
kenyataannya hasil yang baik di peroleh di dataran tinggi. Tanaman sawi tahan terhadap air
hujan dan pada musim kemarau perlu diperhatikan penyiraman yang teratur karena tanaman sawi
memerlukan hawa yang sejuk, sehingga tanaman sawi ini dapat ditanam sepanjang tahun. Tanah
yang cocok untuk sawi hijau adalah tanah yang gembur, banyak mengandung humus, subur dan
optimum pada tanah dengan pH 6 sampai pH 7 (Nisa, 2022).

Sawi saat ini banyak dijual di pasar tradisional hingga supermarket. Sama halnya dengan
tanaman lain, sawi banyak dibudidayakan oleh petani sehingga sawi memiliki beberapa varietas
yang berbeda-beda, varietas tersebut diantaranya varietas Tosakan, Shinta, Kumala, Dakota dan
Marokot. Namun yang banyak dibudidayakan oleh petani adalah varietas Tosakan, Shinta dan
Kumala, karena ketiga varietas ini banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya enak
teksturnya renyah dan dapat dipadukan dengan makanan lain. Sawi Shinta merupakan jenis
sayuran sawi unggul yang memiliki batang besar dengan daun lebar. Tanaman Sawi Shinta
termasuk jenis tanaman dengan kondisi benih yang sehat dan daya kecambah yang tinggi dan
tidak cepat berbunga. Sayuran ini memiliki tekstur yang renyah dan tidak berserat (Zamani,
2022).

Sawi memiliki kandungan vitamin A, K, dan E. Vitamin A bermanfaat untuk kesehatan
mata, vitamin E bermanfaat untuk mengatasi berbagai macam masalah kulit, sementara vitamin

K bermanfaat membantu proses pembekuan darah pada luka. Sawi hijau juga mengandung
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senyawa glukosinat dan asam folat. Sawi hijau kaya akan serat yang bermanfaat untuk proses

pencernaan (Susanto, 2015).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), Konsumsi tanaman sawi di Indonesia
pada tahun 2019 sebanyak 1,355 ton dan pada tahun 2020 sebanyak 1,426 ton. Data tersebut
menunjukan bahwa konsumsi sawi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Akan tetapi hal
tersebut berbanding terbalik dengan produksi tanaman sawi di Indonesia. Pada tahun 2019
mencapai 652,727 ton dan pada tahun 2020 mencapai 567,473 ton. Data tersebut menunjukan
bahwa produksi sawi di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dilihat dari hasl
konsumsi dan produksi tersebut maka diperlukan perbaikan dalam budidaya tanaman sawi agar
dapat meningkatkan jumlah produksi sawi sehingga kebutuhan konsumsi sawi di Indonesia dapat
terpenuhi. Salah satu cara peningkatan produktivitas tanaman sawi hijau yaitu dengan
penggunaan pupuk organic yang tidak mudah terdegradasi dan tidak menyebabkan residu bagi
lingkungan (Zamani, 2022).

Pupuk organik memberikan sifat fisik (memperbaiki struktur dan daya dukung air tanah),
kimia (menyediakan fitonutrien dan meningkatkan efisiensi pemupukan), dan biologi (sumber
energi mikroorganisme tanah) melalui peran mikroorganisme yang diketahui dapat ditingkatkan.
Saat ini banyak sekali jenis pupuk organik yang beredar di pasaran. Salah satu pupuk organik

yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani adalah kascing (lkhsan, 2022).

Kascing adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran atau feses cacing tanah.
Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat tanah seperti memperbaiki struktur,
porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan untuk menahan air. Di samping itu kascing
dapat memperbaiki sifat kimia tanah seperti meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation
sebagai sumber hara makro dan mikro serta meningkatkan pH pada tanah asam. Pemakaian
kascing diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan

penggunaan pupuk organik sehingga mengurangi pencemaran lingkungan (Nugroho, 2022).

Pupuk kascing adalah pupuk yang diambil dari media tempat hidup cacing. Media tempat
hidup cacing diantaranya sampah organik, dan kotoran ternak. Kerjasama antara cacing tanah
dengan mikroorganisme memberi dampak proses penguraian yang berjalan dengan baik. Selain

mampu menyumbangkan unsur hara, kascing juga mengandung banyak mikroba dan hormon
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perangsang pertumbuhan tanaman seperti giberelin 2.75%, sitokinin 1.05%, dan auksin 3.80%.
Jumlah mikroba yang banyak dan aktivitasnya yang tinggi akan mempercepat mineralisasi atau
pelepasan unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Rosadi
dan Mappanganro, 2022).

Kotoran cacing (kascing) mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
Penambahan kascing pada media tanaman akan mempercepat pertumbuhan, meningkatkan tinggi
dan berat tumbuhan. Jumlah optimal kascing yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil positif

hanya 10-20% dari volume media tanaman (Saragih, 2022).

Kascing mengandung unsur hara makro dan mikro. Kascing biasanya mengandung
nitrogen (N) 0,63%, fosfor (P) 0,35%, kalium (K) 0,2%, kalsium (Ca) 0,23%, mangan (Mn)
0,003%, magnesium (Mg) 0,26%, tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0,007%, besi (Fe) 0,79%,
molibdenum (Mo) 14,48%, bahan organik 0,21%, KTK 35,80 %, kapasitas menyimpan air
41,23% dan asam humat 13,88% (Nugroho, 2022).

Hasil penelitian Wahyudin dan Irwan (2019), bahwa pemberian pupuk kascing dan
bioaktivator memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah tanaman, dan berat kering tanaman sawi dibandingkan dengan tanpa pemberian kascing
dan bioaktivator. Dosis pupuk kascing 5 ton/ha tanpa bioaktivator merupakan dosis yang
dianjurkan karena memberikan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering yang
sama dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang diberi pupuk kascing dan bioaktivator
terhadap tanaman sawi (Nugroho, 2022).

Penelitian yang di lakukan oleh Pratama (2018), perlakuan pupuk kascing berpengaruh
nyata dan lebih efisien pada tanaman sawi dengan dosis 60 g/ tanaman terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot
kering akar (Lysistrata, 2021).

Hasil penelitian Fransisca dan Meryanto (2009), bahwa pemberian pupuk organik
kascing berpengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman caisim dengan pemberian takaran
pupuk organik kascing 60 g/tan ternyata memberikan hasil rata-rata tertinggi tinggi tanaman
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yaitu 24,62 cm. Nilai rata-rata banyak jumlah daun tertinggi yaitu 7,18 helai. Nilai rata-rata
bobot segar tanaman tertinggi yaitu 21,50 g/tan (Ansyahri, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Kascing Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.)” dengan tujuan untuk mendapatkan takaran kascing

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
*) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat



Il. BAHAN DAN METODA

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan ini telah dilaksanakan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Kelurahan Tanjung Gadang
Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh, dengan jenis tanah
Inceptisol, dan memiliki ketinggian + 514 mdpl. Percobaan ini dilakukan dari bulan Mei

sampai bulan Juli 2023.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah bibit sawi hijau varietas Tosakan,
kascing, pupuk kandang sapi, pestisida alami. Adapun alat yang digunakan yaitu, timbangan,
ember, cangkul, sabit, gunting, label, penggaris, ajir, papan merek, tali, gembor, kalkulator,
waring, dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4
kelompok, sehingga berjumlah 20 petak percobaan dalam setiap petak terdapat 16 tanaman dan
dalam setiap petak diambil 3 diantaranya merupakan tanaman sampel yang dipilih secara acak.
Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis secara statistika dengan uji F pada taraf

nyata 5 %.

Benih yang digunakan adalah varietas Tosakan, benih sawi hijau dibeli di kios tempat
bahan dan alat pertanian dan telah lulus uji BPSB (Balai Pengujian Sertifikasi Benih). Sebelum
ditanam kelapangan benih di semai terlebih dahulu dikotak persemaian dengan media tanam
yang digunakan yaitu campuran tanah dan pupuk kandang, dengan perbandingan 1 : 1. Selama
10 — 14 hst.

Pengolahan tanah dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma dan benda - benda
lain yang mengganggu kemudian tanah dicangkul dan dicincang serta biarkan selama 1 minggu.
Setelah 1 minggu, di buat petakan percobaan dengan ukuran 1 m x 1 m dengan jarak antar petak
50 cm, tinggi petakan 30 cm, jarak kepinggir lahan 30 cm, dan pagar sekelilingnya setinggi 1 m,

sebelum itu setiap petak diberi dengan kascing sesuai dengan perlakuan masing-masing.
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Kascing didapat dari kios penjual pupuk organik. Pemberian kascing sesuai dengan
masing-masing perlakuan dengan cara mengaduk kascing dan tanah pada petakan dengan
menggunakan cangkul sesuai dengan perlakuan masing-masing yaitu A. 0 ton / Ha setara dengan
0 g/ petak, B. 2,5 ton / Ha setara dengan 250 g / petak, C. 5 ton / Ha setara dengan 500 g / petak,
D. 7,5 ton / Ha setara dengan 750 g / petak, E. 10 ton / Ha setara dengan 1000 g / petak. Dan
dibiarkan selama 1 minggu.

Penanaman dilakukan satu minggu setelah pengolahan tanah kedua, sebelumnya benih
disemaikan terlebih dahulu selama 12 hari, bibit yang sudah tumbuh kemudian ditanam 1 bibit
perlobang tanam dengan kedalaman 3-5 cm, jarak tanam 25 cm x 25 cm. Lubang tanam disiram
agar tanah didalam lubang tanam menjadi lembab. Penanaman dilakukan pada sore hari.

Penyiraman dilakukan dari penanaman sampai masa panen tiba. Penyiraman dilakukan
setiap hari, pagi dan sore hari dengan cara menyiram sampai keadaan tanah lembab. Penyiraman
tidak dilakukan apabila hari musim hujan.

Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit yang mati / tidak tumbuh, Penyulaman
dilakukan 7-10 hari sesudah tanam dan peyulaman dilakukan pada sore hari. Jumlah dan jenis
bibit serta perlakuan dalam penyulaman sama dengan bibit waktu penanaman.

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan untuk memperkokoh posisi
batang agar tanaman tidak mudah rebah dan menutup akar yang bermunculan diatas permukaan
tanah. Pembumbunan dilakukan 2 minggu setelah tanam. Pembumbunan dilakukan dengan cara
menaikan tanah disebelah kanan dan kiri barisan tanaman, kemudian ditimbunkan dibarisan

tanaman.

Sedangkan penyiangan dilakukan 1 minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan
cara mencabut langsung gulma yang tumbuh disekitar tanaman atau menggunakan tajak dan
cangkul.

Hama yang menyerang tanaman sawi hijau dilapangan yaitu ulat. Pengendalian dilakukan
dengan cara mekanik dan kimia. Secara mekanik dilakukan dengan cara membuang hama yang
ada disekitar tanaman. Pengendalian secara kimia dilakukan dengan penyemprotan pestisida
alami yang terbuat dari campuran daun sirsak, daun pepaya, bawang merah, dan sunlight.

Pestisida alami diaplikasikan 2 hari sekali pada sore hari.
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Panen dilakukan pada saat tanaman sawi hijau berumur 31 HST. Kriteria panen sawi hijau
yaitu daun tumbuh subur dan berwarna hijau segar, pangkal daun tampak sehat, tinggi tanaman
seragam dan merata. Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman pada petakan dengan
menggunakan tangan.

Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun pertanaman (helai),
panjang daun terpanjang (cm), lebar daun terlebar (cm), berat pertanaman (gr), nerat per

petak (kg), berat per hektar (ton).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Dan Pembahasan
3.1.1 Tinggi Tanaman (cm) dan Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sawi hijau umur 31 hari
setelah tanam pada beberapa takaran kascing setelah dianalisis statika dengan uji F pada taraf
nyata 5% dapat dilihat pada Table 1. Sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 6.1,
dan 6.2.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Beberapa Takaran
Kascing Umur 31 HST

Takaran Kascing Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
0 Ton/Ha 31,75 10,83
2,5 Ton/ Ha 31,83 9,91
5 Ton/Ha 31,16 9,16
7,5 Ton/Ha 29,91 10,25
10 Ton/Ha 31,00 9,91
KK: 6,94% 9,47%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 1 menunjukan pemberian kascing pada takaran 0 ton/Ha, 2,5 ton/Ha, 5 ton/Ha, 7,5
ton/Ha, 10 ton/ Ha berbeda tidak nyata sesamanya terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun

tanaman sawi hijau umur 31 HST.

Bebeda tidak nyatanya tinggi tanaman sawi hijau dan jumlah daun tanaman sawi hijau
akibat pemberian beberapa takaran kascing disebabkan unsur hara yang terdapat pada kascing
belum dapat diserap secara langsung oleh tanaman sawi hijau, karena kascing termasuk pupuk
organik yang ketersediaan unsur haranya lambat, sementara tanaman sawi hijau umurnya relatif
pendek yaitu 31 hari. Kascing merupakan salah satu pupuk organik dimana membutuhkan

waktu untuk dapat diserap oleh tanaman (Sentana, 2010).
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Disamping itu berbeda tidak nyatanya tinggi tanaman dan jumlah daun akibat pemberian
beberapa takaran kascing diakibatkan pemberian takaran kascing 2,5 — 10 ton/ha belum dapat
menambah ketersediaan unsur hara untuk menunjang pertumbuhan tanaman sawi hijau.
Tanaman hanya dapat memanfaatkan unsur N, P, dan K dari dalam tanah. Ketersediaan unsur
hara yang cukup di dalam tanah akan memberikan pertumbuhan yang sama dengan tanpa diberi
kascing sesuai dengan pendapat (Marthin, Sesa, dan Siregar 2019), unsur hara yang terkandung
didalam tanah mampu memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman. Tanaman dapat tumbuh dan
menghasilkan produksi yang maksimal perlu adanya unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Beberapa fungsi N, P, dan K antara lain N untuk pertumbuhan vegetatif, P berfungsi
untuk pembentukan bunga, buah, biji serta merangsang pertumbuhan akar agar lebih
memanjang dan kuat, sedangkan K berfungsi untuk proses metabolisme seperti fotosintesis dan
respirasi. Meningkatnya tinggi tanaman menunjukan bahwa unsur N, P ,dan K didalam tanah
secara bersamaan dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman sehingga turut

berperan dalam pertumbuhan tanaman (Arif, 2021).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik tinggi tanaman sawi hijau seperti yang terlihat

dibawah ini.
Tinggi Tanaman Sawi Hijau
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi (cm) tanaman sawi hijau akibat pemberian beberapa takaran
kascing.

Dapat dilihat dari gambar grafik diatas bahwa tinggi tanaman sawi pada setiap
minggunya dengan pemberian 0 ton/Ha, 2,5 ton/Ha, 5 ton/Ha, 7,5 ton/Ha, dan 10 ton/Ha

mengalami perubahan tinggi setiap minggunya. Perubahan tinggi tanaman sawi hijau setiap

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
*) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat



minggunya mengalami pertambahan tinggi yang tidak terlalu signifikan pada setiap perlakuan.
Disebabkan karena kascing belum dapat menyumbangkan unsur hara untuk tanaman, jadi
tanaman hanya mengambil unsur hara dari dalam tanah yang ketersediaannya sama semua

sehingga tanaman mengalami pertumbuhan yang sama.
3.1.2 Panjang Daun Terpanjang (cm) dan Lebar Daun Terlebar (cm)

Hasil pengamatan panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman sawi hjau
umur 31 hari setelah tanam pada beberapa takaran kascing setelah dianalisis statika uji F pada
taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 6.3, dan 6.4.

Tabel 2. Pengamatan Panjang Helaian Daun dan Lebar Daun Terlebar Tanaman Sawi Hijau Pada
Beberapa Takaran Kascing Umur 31 HST

Takaran Kascing Panjang Daun Terpanjang (cm) | Lebar Daun Terlebar (cm)
0 Ton/Ha 13,09 9,21
2,5 Ton/Ha 11,66 8,63
5 Ton/Ha 11,67 8,94
7,5 Ton/Ha 11,93 8,35
10 Ton/Ha 11,91 8,70
KK 9,80% 7,62%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%
Tabel 2 menunjukan pemberian kascing pada takaran 0 Ton/Ha, 2,5 Ton/Ha, 5 Ton/Ha,
7,5 Ton/Ha, 10 Ton/Ha berbeda tidak nyata sesamanya terhadap penjang daun dan lebar daun

terlebar tanaman sawi hijau umur 31 HST .

Berbeda tidak nyatanya panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman sawi
hijau pada beberapa takaran kascing disebabkan pemberian takaran kascing 2,5 - 10 ton/Ha
belum dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman sawi hijau, sehingga panjang daun
terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman sawi hijau memperlihatkan hasil sawi hijau yang
sama sesuai dengan genetikanya. Dengan tidak adanya penambah unsur hara dari kascing maka
tanaman sawi hijau akan mendapatkan unsur hara yang sama untuk setiap perlakuan. Disamping
itu pengolahan tanah yang dilakukan sudah sempurna dan penyiraman dilakukan setiap hari

sehingga tanaman mendapatkan kebutuhan air setiap hari.
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Pengolahan tanah adalah setiap usaha manipulasi tanah secara mekanis yang bertujuan
untuk memperbaiki struktur tanah agar sesuai untuk perkecambahan dan perkembangan akar
tanaman, menciptakan porositas mikro dan makro yang seimbang. Pengolahan tanah yang
sempurna dapat memberikan lingkungan yang baik bagi tanaman (struktur tanah menjadi gembur

dan mengendalikan pertumbuhan gulma) (Sirait, 2018).

Air memiliki peran yang sangat penting dalam sel jaringan dan jaringan tubuh tanaman.
Hal ini dikarenakan Air dibutuhkan untuk menunjang proses biologis pada sel jaringan
tumbuhan. Kebutuhan air yang cukup pada tanaman akan membantu proses respirasi pada
tanaman dan proses pertumbuhan tanaman (Felania, 2017).

3.1.3 Berat Pertanaman (g), Berat Perpetak (kg), Berat Per Hektar (ton)

Hasil Pengamatan terhadap berat tanaman, berat perpetak,berat per hektar tanaman sawi
hijau umur 31 hari setelah tanam pada beberapa takaran kascing setelah dianalisis statika dengan
uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat
pada Lampiran 6.5, 6.6, dan 6.7.

Tabel 3. Pengamatan Terhadap Berat Pertanaman, Berat Per Petak, dan Berat Per Hektar
Tanaman Sawi Hijau Umur 31 HST Pada Beberapa Takaran Kascing.

Takaran Kascing | Berat pertanaman Berat perpetak Berat perhektar

(9) (kg) (ton)

0 Ton/Ha 131,67 2,12 21,23
2,5 Ton/Ha 114,24 1,95 19,53

5 Ton/Ha 132,33 2,01 20,05
7,5 Ton/Ha 118,18 1,96 19,55
10 Ton/Ha 116,68 1,99 19,98
KK: 13,92% 4,03% 4,03%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 3 menunjukan pemberian kascing pada takaran 0 ton/Ha, 2,5 ton/Ha, 5 ton/Ha, 7,5
ton/Ha, dan 10 ton/Ha berbeda tidak nyata sesamanya terhadap berat pertanaman, berat per

petak, dan berat perhektar tanaman sawi hijau umur 31 HST.

Berbeda tidak nyatanya berat pertanaman, berat perpetak, dan berat per hektar erat
hubungannya dengan pengamatan sebelumnya yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun

terpanjang, dan lebar daun terlebar. Dimana berat per tanaman, per petak, dan per hektar
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merupakan komponen dari tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun terpanjang, dan lebar
daun terlebar. Sehingga dengan tidak berbeda nyata tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
helaian daun terpanjang, dan lebar daun terlebar tentu juga akan memberikan berat tanaman yang
tidak berbeda pula. Hal ini sesuai dengan pendapat (Anggraeni , Raksun, dan Mertha, 2022),
pertumbuhan vegetatif tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun yang
akan mempengaruhi berat basah tanaman. Jika vegetatif tanaman bernilai besar maka berat

basahnya akan mengikuti.

Berat tanaman erat hubungannya dengan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan adalah
proses kenaikan volume yang bersifat irreversible, terjadi karena adanya pertambahan jumlah sel
dari tiap-tiap sel. Pada proses pertumbuhan biasa disertai dengan terjadinya perubahan bentuk
yang dapat diukur dan dinyatakan secara kuantitatif. Pertumbuhan yang baik akan tampak pada
panjang dan lebar daun terutama pada tanaman yang diproduksi bagian daunnya. Semakin
panjang dan semakin lebar daun maka akan mempengaruhi berat tanaman. Faktor-faktor yang
mempengaruhi berat basah total adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun terpanjang,
dan lebar daun terlebar (Diah, 2019).

3.2 Kesimpulan dan Saran

3.2.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang di lakukan dengan pemberian beberapa takaran dapat diambil
kesimpulan bahwa pemberian beberapa Takaran Kascing belum dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

3.2.1 Saran

Dalam percobaan yang telah dilakukan dapat disarankan perlu penelitian lebih lanjut
pada lokasi dan waktu yang berbeda, dengan menggunakan kascing pada berbagai jenis tanah

yang berbeda.
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